BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 10 pelaku usaha
industri kreatif di Kota Bandung, dimensi customer relationship menjadi
dimensi yang paling banyak diperhatikan karena dari total 4 indikator yang
ada terdapat 7 perusahaan yang memenuhi semua indikator dari dimensi
ini. Rata — rata perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan yang
memproduksi dan menjual langsung produknya kepada konsumen
sehingga dimensi customer relationship menjadi hal yang bagi perusahaan.
Dimensi strategic supplier partnership menjadi dimensi yang paling
sedikit diperhatikan karena masih banyak perusahaan yang belum
memenuhi indikator pada dimensi ini, terutama indikator 5 yaitu
“Perusahaan kami senantiasa mengikutsertakan pemasok dalam membuat
sebuah perencanaan strategi” yang tidak dimiliki oleh seluruh perusahaan
yang diteliti.4 perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan dengan
banyak pemasok sehingga mempunyai hubungan yang jauh dan besifat
jangka pendek dengan pemasoknya. Oleh karena itu, sulit bagi keempat
perusahaan dalam menerapkan dimensi strategic supplier partnership.
Sedangkan 6 peruhaan lainnya yang rata — rata merupakan perusahaan
berskala mikromempunyai hubungan yang besifat jangka panjang dengan
pemasoknya, namun rata — rata perusahaan belum melibatkan pemasoknya
sampai pada melakukan perencanaan bersama maupun dalam melakukan
upaya pemecahan masalah. Hal tersebut terjadi karena usaha mikro belum
memahami mengenai pentingnya kerjasama dalam satu mata rantali,
sehingga yang terjadi adalah kompetisi dalam satu mata rantai dan
akhirnya mengakibatkan pelaku usaha cenderung tidak bersedia untuk
melakukan pemecahan masalah ataupun perencanaan bersama dengan

suppliernya. Dimensi information sharing menjadi dimensi yang
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mendapatkan hasil yang kurang baik karena dari total 3 indikator yang ada
hanya satu yang sudah baik, yaitu indikator “Perusahaan kami senantiasa
bekerjasama dengan mitra usaha dalam menginformasikan keadaan /
perubahan yang mungkin akan mempengaruhi bisnis keduanya” karena
telah terpenuhi oleh 8 perusahaan. 4 perusahaan yang diteliti merupakan
perusahaan dengan banyak pemasok sehingga mempunyai hubungan yang
jauh dan besifat jangka pendek dengan pemasoknya. Oleh karena itu, sulit
bagi keempat perusahaan dalam berbagi informasi dengan mitra usahanya
yang merupakan pemasok mengingat bahwa pemasok pada perusahaan ini
akan mudah berganti . Sedangkan 6 peruhaan lainnya mempunyai
hubungan yang besifat jangka panjang dengan pemasoknya, namun rata —
rata perusahaan berbagi informasi dengan mitra usahanya hanya terkait
dengan keadaan / perubahan yang mungkin akan mempengaruhi bisnis
keduanya. Sedangkan, informasi terkait perencanaan bisnis dan isu - isu
yang dapat mempengaruhi bisnis jarang dibagikan oleh perusahaan kepada
mitra usahanya.

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap industri Kkreatif
subsektor fesyen, kuliner, dan kriya di Kota Bandung, dimensi customer
relationship menjadi dimensi yang paling banyak diperhatikan terutama
oleh subsektor kuliner karena dari total 4 indikator yang ada seluruh
subsektor kuliner memenuhi setiap indikator dari dimensi ini. Hal tersebut
merupakan hal yang wajar mengingat bahwa secara umumnya subsektor
kuliner merupakan subsektor yang memproduksi dan menjual langsung
produknya kepada konsumen sehingga dimensi customer relationship
menjadi hal yang bagi subsektor kuliner.Subsektor yang paling banyak
menerapkan dimensi information sharing adalah subsektor kriya. Rata —
rata subsektor kriya merupakan perusahan dengan sedikit pemasok (few
supplier). Perusahaan yang menggunakan sedikit pemasok sebagai sourcing
strategies-nya cenderung memiliki hubungan jangka panjang dengan
pemasoknya. Oleh karena itu, hubungan jangka panjang antara pemasok dan
perusahaan membuat pemasok sudah mendapatkan kepercayaan dari

subsektor kriya, yang akhirnya mengakibatkan kemudahan pertukaran
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informasi antara keduanya saat melakukan suatu perencanaan bisnis.
Subsektor yang paling banyak menerapkan dimensi strategic supplier
partnership adalah subsektor kriya. Sebagian besar subsektor kuliner
memiliki sedikit pemasok. Perusahaan yang menggunakan sedikit pemasok
sebagai sourcing strategies-nya memiliki kecenderungan untuk menjalin
hubungan yang terjadi bersifat jangka panjang dengan pemasoknya. Oleh
karena itu, merupakan hal yang wajar apabila hasil analisa menunjukkan
bahwa subsektor kuliner menjadi subsektor yang paling banyak menerapkan

dimensi strategic supplier partnership.

5.2. Saran

Setelah melakukan analisa, berikut merupakan saran yang dapat penulis berikan
untuk mengatasi tingkat efisiensi yang rendah pada subsektor industri kreatif di
Kota Bandung:

1. Setelah melakukan penelitian ini, penulis merekomendasikan penelitian
selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar.
Hal tersebut dilakukan agar data penelitian selanjutnya dapat digeneralisasi
dan menjadi suatu pedoman baik bagi pelaku usaha baru maupun pelaku
usaha yang sudah menjalankan usahanya sebagai catatan mengenai hal yang
perlu dipenuhi agar dapat berjalan dengan efisien.

2. Mengingat bahwa dimensi yang paling banyak diperhatikan adalah
customer relationship maka penulis menyarankan agar pelaku usaha dapat
menjaga dan mempertahankan hubungan baik yang telah dibangun dengan
konsumennya. Contoh praktis yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam
menjaga dan mempertahankan hubungan baik dengan kosumennya adalah
tetap berkomunikasi dengan konsumen mengunakan seluruh media yang
dimiliki perusahaan agar konsumen mendapat informasi terbaru dari
perusahaan baik berupa promosi maupun event yang dibuat, memberikan
pelayanan kepada konsumen dengan sebaik — baiknya untuk menjaga
konsumen agar tetap berlangganan (dapat dilakukan dengan membuat
prosedur dalam menyapa, menjawab telepon , dan menangani keluhan), dan
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memberikan hadiah kepada konsumen berupa potongan harga, penawaran
khusus, pemberian hadiah atau dalam bentuk penukaran poin.

. Mengingat bahwa indikator 2 yaitu “Perusahaan Kami Senantiasa
Melakukan Pertukaran Informasi dengan Mitra Usaha dalam Membuat
Perencanaan Bisnis” merupakan indikator yang paling sedikit diperhatikan
dari dimensi information sharing. Oleh karena itu, penulis menyarankan
agar para pelaku usaha dapat meningkatkan kerjasamanya dengan mitra
usaha dengan saling melakukan pertukaran informasi saat membuat
perencanaan strategi. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dan mitra
usahanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan
pelanggan akhir dan juga dapat melakukan respon yang lebih cepat terhadap
perubahan pasar. Contoh praktis yang dapat dilakukan perusahaan adalah
ketika perusahaan melakukan perencanaan bisnis mengenai jumlah
kuantitas yang akan diproduksi pada masing — masing jenis produknya,
maka mitra usaha dapat menginfomasikan baik jumlah produk yang paling
sering dibeli konsumen maupun jumlah produk yang paling jarang dibeli
konsumen. Dari informasi tersebut, perusahaaan dapat menentukan berapa
jumlah yang akan diproduksi pada setiap jenis produk yang dibuatnya
berdasarkan informasi dari mitra usahanya mengenai jenis produk yang
diminati konsumen.

. Para pelaku usaha sebaiknya memberikan kepercayaan kepada pemasoknya
dengan lebih melibatkan supplier terutama dalam melakukan sebuah
perencanaan strategi. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dan
pemasoknya dapat bekerja sama dalam berbagi tanggung jawab untuk
menciptakan dan mengsukseskan suatu produk sehingga perusahaan dapat
secara efisien memenuhi apa yang menjadi keinginan konsumen. Contoh
praktis yang dapat dilakukan perusahaan dalam melibatkan suppliernya
adalah perusahaan dapat membagikan informasi dengan memberikan
masukan mengenai ciri — ciri kualitas produk yang diharapkan oleh
konsumen, sehingga pemasok dapat mempersiapkan bahan yang sesuai

dengan kualitas yang diinginan konsumen dari perusahaan tersebut.
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5. Sebaiknya usaha mikro memahami mengenai pentingnya kerjasama dalam
satu rantai. Perlu untuk dipahami bahwa value chain yang dihasilkan akan
lebih besar bukan ketika pihaknya dapat berkompetisi dalam satu rantai
melainkan kerjasama dalam satu rantai. Namun kebanyakan yang terjadi
pada pelaku usaha mikro adalah kompetisi dalam satu mata rantai sehingga
mengakibatkan pelaku usaha cenderung tidak bersedia untuk melakukan

pemecahan masalah ataupun perencanaan bersama dengan suppliernya.
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